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Lampiran 2. Lembar Instrumen Validasi untuk Mahasiswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 3. Lembar Soal Pretest dan Posttest 

1. Bentuk soal benar salah (True False) 

Jawablah pernyataan dibawah ini, jika pernyataan benar pilih (True)dan jika pernyataan 

salah pilih (False) dengan memberikan tanda (√) pada kolom yang tersedia. 

No Pernyataan True False 

1 

Filing adalah sistem penataan rekam medis dalam suatu tempat 

yang khusus agar penyimpanan dan pengambilan ( Retrieval ) 

menjadi lebih mudah dan cepat 

 

 

 

2 
Sistem penyimpanan dalam pengelolaan rekam medis ada 2 

cara, yaitu Sentralisasi dan Desentralisasi 

 

 

 

3 

Sentralisasi adalah penyimpanan rekam medis pasien dalam 

satu kesatuan baik catatan kunjungan poliklinik maupun 

catatan selama seorang pasien dirawat, disimpan pada satu 

tempat yaitu bagian rekam medis 

 

 

 

4 

Desentralisasi adalah penyimpanan rekam medis pada masing-

masing unit pelayanan dimana erjadi pemisahan antara rekam 

medis pasien  poliklinik dengan rekam medis pasien dirawat 

 

 

 

5 
Efisiensi waktu, dimana pasien mendapat pelayanan lebih 

cepat merupakan kelebihan dari Sistem Desentralisasi  

 

 

 

6 

Kekurangan dari Sistem Sentralisasi adalah perlu ruangan 

yang luas, alat-alat dan tenaga yang banyak terlebih bila 

tempat penyimpanan jauh terpisah dengan lokasi penggunaan 

rekam medis, misalnya dengan poliklinik.  

 

 

 

7 

Dapat mengurangi terjadinya duplikasi dalam pemeliharaan 

dan penyimpanan rekam medis meerupakan kelebihan dari 

Sistem Sentralisasi  

 

 

 

8 
Kekurangan dari Sistem Desentralisasi adalah bentuk/isi rekam 

medis berbeda 

 

 

 

9 
Bentuk / model penyimpanan berkas rekam medis ada 2, yaitu 

Alfabetis dan Nomor 

 

 

 



 
 

 

10 
SNF, MDF, dan TDF adalah bentuk/model penyimpanan 

berkas rekam medis secara Nomor 

 

 

 

11 

SNF (Straight Numerical Filling System) adalah penyimpanan 

berkas rekam medis dalam secara berurutan sesuai dengan 

urutan nomor rekam medis 

 

 

 

12 

MDF (Middle Digit Filling System) adalah penyimpanan 

berkas rekam medis menggunakan sistem penyimpanan angka 

tengah, yaitu rekam medis diurutkan dengan pasangan angka-

angka. Angka yang terletak ditengah menjadi angka pertama, 

angka yang terletak paling kiri menjadi angka kedua, dan 

angka paling kanan menjadi angka ketiga 

 

 

 

13 

TDF (Terminal Digit Filling System) adalah  penyimpanan 

berkas rekam medis menggunakan nomor dengan 6 angka, 

yang dikelompokkan menjadi 3, masing-masing terdiri dari 2 

angka. Angka pertama adalah kelompok 2 angka yang terletak 

paling kanan, angka kedua adalah kelompok 2 angka yang 

terletak di tengah dan angka ketiga adalah kelompok 2 angka 

yang terletak paling kiri 

 

 

 

14 

Sangat mudah mengambil sejumlah rekam medis sekaligus 

dengan nomor yang berurutan dari rak pada waktu diperlukan, 

juga untuk mengambil rekam medis yang tidak aktif 

merupakan kelebihan dari Sistem penomoran SNF 

 

 

 

 

15 
Kekurangan Sistem MDF(Middle Digit Filling System)  adalah 

Tidak bisa digunakan untuk nomor yang lebih dari 6 angka 

 

 

 

16 

Kesibukan tidak merata. Pekerjaan paling sibuk  terjadi pada 

rak penyimpanan yaitu rekam medis dengan nomor terbaru 

merupakan kelemahan dari Sistem Penomoran SNF 

 

 

 

17 

Kelebihan Sistem Penomoran TDF adalah Pertambahan rekam 

medis merata ke 100 kelompok (section) di dalam rak 

penyimpanan.  

 

 

 

18 Terdapat 5 buah berkas rekam medis yaitu 00-02-03, 00-02-01,   



 
 

 

00-02-05, 00-02-04, 00-02-02. Jika diurutkan menggunakan 

Sistem Penomoran SNF menjadi 00-02-01, 00-02-02, 00-02-

03, 00-02-04, 00-02-05. 

 

19 

Terdapat 5 buah berkas rekam medis yaitu 12-34-56, 12-35-56, 

17-45-57, 12-32-56, 17-40-57. Jika diurutkan menggunakan 

Sistem Penomoran TDF menjadi 12-32-56, 12-34-56, 12-35-

56, 17-40-57, 17-45-57 

 

 

 

20 

Terdapat 5 buah berkas rekam medis yaitu 10-50-05, 12-50-07, 

10-51-01, 12-51-00, 10-49-10Jika diurutkan menggunakan 

Sistem Penomoran MDF menjadi 10-49-10, 10-50-05, 12-50-

07, 10-51-01, 12-51-00 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

2. Bentuk soal menjodohkan (Matching) 

Jodohkanlah pernyataan dibawah ini : 

1.  SNF  A. Kesibukan tidak merata. Pekerjaan paling sibuk  terjadi 

pada rak penyimpanan yaitu rekam medis dengan nomor 

terbaru 

2. MDF  B. Penyimpanan rekam medis pasien dipisah/ disimpan 

masing-masing 

3. TDF     C. Penyimpanan rekam medis pasien dalam satu kesatuan 

4. Sentralisasi  D. Sistem penomoran dengan menggunakan 2 angka tengah 

sebagai angka pertama 

5. Desentralisasi  E. Sistem penomoran dengan menggunakan 2 angka depan   

sebagai angka pertama 

6. Kekurangan SNF                  F. Sistem penomoran dengan menggunakan 2 angka 

terakhir sebagai angka pertama 

7. Kekurangan MDF  G. Tidak bisa digunakan untuk nomor yang lebih dari 6 

angka 

8. Kekurangan TDF  H. Mudah melatih petugas yang melaksanakan pekerjaan 

penyimpanan 

9. Kelebihan SNF    I. Perlu waktu yang cukup lama untuk  

melatih dan membimbing petugas penyimpanan 

10. Kelebihan MDF  J. Pertambahan rekam medis merata ke 100 kelompok 

(section) di dalam rak penyimpanan 

11. Kelebihan TDF  K. Memudahkan pengambilan 100 buah rekam medis yang 

nomornya berurutan  

12. Kelebihan Sentralisasi      L.  Beban kerja yang dilaksanakan petugas rekam medis 

lebih ringan  

13. Kelebihan Desentralisasi  M. Efisiensi kerja petugas  

14. Kekurangan Sentralisasi   N. Bentuk/isi rekam medis berbeda 

15. Kekurangan Desentralisasi O. Perlu waktu dalam pelayanan rekam medis 

 



 
 

 

 

16. Sistem Penomoran MDF   P. 00-02-03, 00-02-01, 00-02-05, 00-02-04, 00-02-02   

menjadi 00-02-01, 00-02-02, 00-02-03, 00-02-04, 

00-02-05 

17. Sistem Penomoran TDF  Q. 12-34-56, 12-35-56, 17-45-57, 12-32-56, 17-40-57   

menjadi 12-32-56, 12-34-56, 12-35-56, 17-40-57, 

17-45-57 

18. Sistem Penomoran SNF    R. 10-50-05, 12-50-07, 10-51-01, 12-51-00, 10-49-10  

menjadi 10-49-10, 10-50-05, 12-50-07, 10-51-01, 

12-51-00 

19. Sentralisasi dan Desentralisasi  S. Sistem penyimpanan dalam pengelolaan  

      Rekam Medis  

20. Alfabetis dan Nomor           T. Bentuk / model penyimpanan berkas rekam medis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

3. Bentuk soal pilihan ganda (Multiple Choice) 

Pilihlah jawaban berikut ini yang benar ! 

1. Terdapat Nomor Rekam Medis 00-01-02 dimana dalam pencariannya petugas harus 

melihat nomor 00 sebagai angka pertama, maka system penomoran yang dipakai 

petugas tersebut adalah … 

a. SNF 

b. MDF 

c. TDF 

d. SNF dan MDF 

e. SNF dan TDF 

2. Terdapat Nomor Rekam Medis 00-01-02 dimana dalam pencariannya petugas harus 

melihat nomor 02 sebagai angka pertama, maka system penomoran yang dipakai 

petugas tersebut adalah … 

a. SNF  

b. MDF 

c. TDF 

d. SNF dan MDF 

e. SNF dan TDF 

3.    Terdapat Nomor Rekam Medis 00-01-02 dimana dalam pencariannya petugas harus 

melihat nomor 01 sebagai angka pertama, maka system penomoran yang dipakai 

petugas tersebut adalah … 

a. SNF 

b. MDF 

c. TDF 

d. SNF dan MDF 

e. SNF dan TDF 

4.     Kelebihan dari Sistem penomoran SNF adalah … 

a. Pekerjaan penyimpanan dan pengambilan rekam medis dapat dibagi secara  

merata  



 
 

 

b. Mudah melatih petugas yang melaksanakan pekerjaan penyimpanan  

c.  Jumlah pertambahan rekam medis terkontrol, memudahkan perencanaan  

rak. 

d. Memudahkan pengambilan 100 buah rekam medis yang nomornya berurutan  

e. Petugas  dapat dibagi pada section penyimpanan tertentu sehingga kekeliruan 

menyimpan dapat di cegah 

5. Kekurangan dari Sistem penomoran SNF adalah … 

a. Terjadi rak-rak yang kosong pada beberapa section, apabila rekam medis 

dialihkanka ke tempat penyimpanan tidak aktif 

b.  Memerlukan latihan dan bimbingan yang lebih lama 

c. Perlu waktu yang cukup lama untuk melatih dan membimbing petugas 

penyimpanan 

d. Kesibukan tidak merata. Pekerjaan paling sibuk  terjadi pada rak penyimpanan 

yaitu rekam medis dengan nomor terbaru 

e. Tidak bisa digunakan untuk nomor yang lebih dari 6 angka 

6. Kekeliruan menyimpan dapat di cegah, karena petugas hanya memperhatikan 2 (dua) 

angka akhir saja dalam memasukkan rekam medis kedalam rak adalah kelebihan dari 

sistem penomoran … 

a. SNF 

b. MDF 

c. TDF 

d. Sentralisasi 

e. Desentralisasi 

7. Tidak bisa digunakan untuk nomor yang lebih dari 6 angka adalah kelemahan dari 

sistem penomoran … 

a. SNF 

b. MDF 

c. TDF 

d. Sentralisasi 

e. Desentralisasi 

8. Kelebihan dari Sistem Desentralisasi adalah … 



 
 

 

a. Efisiensi waktu, dimana pasien mendapat pelayanan lebih cepat 

       b. Efisiensi kerja petugas.  

     c. Permintaan akan rekam medis mudah dilayani setiap saat.  

     d. Mudah menyeragamkan tata kerja, peraturan dan alat yang digunakan 

      e. Dapat mengurangi terjadinya duplikasi dalam pemeliharaan dan penyimpanan 

rekam medis 

  9.  Kelemahan dari Sistem Desentralisasi adalah …. 

      a. Perlu waktu dalam pelayanan rekam medis 

       b. Perlu ruangan yang luas, alat-alat dan tenaga yang banyak terlebih bila tempat 

penyimpanan jauh terpisah dengan lokasi penggunaan rekam medis, misalnya 

dengan poliklinik 

 c.  Bentuk/isi rekam medis berbeda 

 d. Terbatasnya sumber daya manusia 

 e.  Kesibukan tidak merata 

10. Dapat mengurangi terjadinya duplikasi dalam pemeliharaan dan penyimpanan rekam 

medis adalah kelebihan dari sistem … 

a. SNF 

b. MDF 

c. TDF 

d. Sentralisasi 

e. Desentralisasi 

        11.  Perlu waktu dalam pelayanan rekam medis adalah kelemahan dari system … 

a. SNF 

b. MDF 

c. TDF 

d. Sentralisasi 

e. Desentralisasi 

    12. Penyimpanan rekam medis pasien dalam satu kesatuan baik catatan kunjungan 

poliklinik maupun catatan selama seorang pasiendirawat, disimpan pada satu 

tempat yaitu bagian rekam medis merupakan pengertian dari Sistem … 

a. SNF 



 
 

 

b. MDF 

c. TDF 

d. Sentralisasi 

e. Desentralisasi 

13. Penyimpanan rekam medis pada masing-masing unit pelayanan dimana terjadi 

pemisahan antara rekam medis pasien  poliklinik dengan rekam medis pasien dirawat 

merupakan pengertian dari Sistem … 

a. SNF 

b. MDF 

c. TDF 

d. Sentralisasi 

e. Desentralisasi 

14. Petugas Rekam Medis RS X ingin melakukan filing berkas rekam medis pasien. 

Dalam proses pengambilan dokumen petugas rekam medis tersebut menggunakan 2 

angka terakhir sebagai patokan untuk menentukan rak besar. Maka system 

penomoran yang dipakai petugas rekam medis tersebut adalah … 

a. SNF 

b. MDF 

c. TDF 

d. Sentralisasi 

e. Desentralisasi 

15. Petugas Rekam Medis RS X ingin melakukan filing berkas rekam medis pasien. 

Dalam proses pengambilan dokumen petugas rekam medis tersebut menggunakan 2 

angka depan sebagai patokan untuk menentukan rak besar. Maka system penomoran 

yang dipakai petugas rekam medis tersebut adalah … 

a. SNF 

b. MDF 

c. TDF 

d. Sentralisasi 

e. Desentralisasi 

 



 
 

 

 

16. Terdapat 5 buah berkas rekam medis yaitu 12-34-56, 12-35-56, 17-45-57, 12-32-56, 

17-40-57. Jika diurutkan menggunakan Sistem Penomoran TDF menjadi 

a. 12-32-56, 12-34-56, 12-35-56, 17-40-57, 17-45-57 

 b. 12-34-56, 12-35-56, 17-40-57, 12-32-56, 17-45-57 

 c. 17-40-57, 12-32-56, 17-45-57, 12-34-56, 12-35-56 

 d. 17-45-57, 12-34-56, 12-35-56, 17-40-57, 12-32-56 

 e. 12-34-56, 12-35-56, 17-45-57, 12-32-56, 17-40-57 

17. Terdapat 5 buah berkas rekam medis yaitu 10-50-05, 12-50-07, 10-51-01, 12-51-00, 

10-49-10. Jika diurutkan menggunakan Sistem Penomoran MDF menjadi 

  a. 10-50-05, 12-50-07, 10-51-01, 12-51-00, 10-49-10 

  b. 10-49-10, 10-50-05, 12-50-07, 10-51-01, 12-51-00 

  c. 10-51-01, 12-51-00, 10-49-10, 10-50-05, 12-50-07 

  d. 10-49-10, 10-50-05, 12-50-07, 10-51-01, 12-51-00 

  e. 10-50-05, 12-50-07, 10-51-01, 12-51-00, 10-50-05 

 18. Terdapat 5 buah berkas rekam medis yaitu 00-02-03, 00-02-01, 00-02-05, 00-02-04, 

00-02-02. Jika diurutkan menggunakan Sistem Penomoran SNF menjadi 

  a. 00-02-05, 00-02-04, 00-02-02, 00-02-03, 00-02-01 

  b. 00-02-03, 00-02-01, 00-02-04, 00-02-02, 00-02-05 

  c. 00-02-01, 00-02-02, 00-02-03, 00-02-04, 00-02-05 

  d. 00-02-03, 00-02-01, 00-02-02, 00-02-05, 00-02-04 

  e. 00-02-01, 00-02-02, 00-02-03, 00-02-05, 00-02-04 

19. Dalam penyimpanan berkas rekam medis terdapat bentuk/model penyimpanan, yaitu 

… 

 a. SNF 

 b. Alfabetis dan Nomor 

 c. Sentralisasi dan Desentralisasi 

 d. MDF 

 e. TDF 

 



 
 

 

 

 

20. Sistem penyimpanan dalam pengelolaan Rekam Medis menurut BPPRM yaitu  

      … 

a. SNF 

 b. Alfabetis dan Nomor 

 c. Sentralisasi dan Desentralisasi 

 d. MDF 

 e. TDF 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

Lampiran 4. Checklist Observasi  Kegiatan Penerapan Media Pembelajaran Filing 

berbasis Video Animasi terhadap Mahasiswa D-III Perekam Medis dan Informasi 

Kesehatan 

 

Sebelum Penerapan Video animasi SesudahPenerapan Video animasi 

No Mahasiswa Nilai No Mahasiswa Nilai 

1. M1 40 1. M1 87 

2. M2 50 2. M2 80 

3. M3 45 3. M3 100 

4. M4 50 4. M4 85 

5. M5 35 5. M5 92 

6. M6 40 6. M6 80 

7. M7 50 7. M7 92 

8. M8 50 8. M8 90 

9. M9 45 9. M9 98 

10. M10 50 10. M10 95 

11. M11 40 11. M11 98 

12. M12 50 12. M12 95 

13. M13 50 13. M13 92 

14. M14 50 14. M14 87 

15. M15 50 15. M15 87 

16. M16 50 16. M16 88 

17. M17 50 17. M17 87 

18. M18 45 18. M18 87 

19. M19 50 19. M19 88 

20. M20 40 20. M20 100 

21. M21 45 21. M21 95 

22. M22 55 22. M22 100 

23. M23 50 23. M23 90 



 
 

 

24. M24 45 24. M24 88 

25. M25 55 25. M25 85 

26. M26 60 26. M26 93 

27. M27 60 27. M27 98 

28. M28 55 28. M28 86 

29. M29 55 29. M29 95 

30. M30 50 30. M30 90 

31. M31 40 31. M31 90 

32. M32 55 32. M32 95 

33. M33 45 33. M33 90 

Jumlah 1600 Jumlah 3003 

Rata-rata 48,48 Rata-rata 91 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 Lampiran 5. Kuesioner Mahasiswa  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 Lampiran 6. Lembar Kuesioner Feedback Mahasiswa  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 Lampiran 7. Hasil SPSS  

 a.  Hasil Uji Deskriptif Pretest dan Postest 

 

 

 

 

b.  Hasil Paired Samples Statistics 

 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 Pretest 48.4848 33 5.92727 1.03181 

Postetst 91.0000 33 5.38516 .93744 

 

c.  Hasil Paired Samples correlation 

 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 Pretest & Postetst 33 .044 .808 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

d.  Hasil Paired Samples T-Test 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

T Df Sig. (2-tailed) 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Upper 

Pair 1 Pretest - Postetst -39.73850 -31.189 32 .000 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 Lampiran 8. Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 


